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Abstrak 
 Salah satu produk unggulan di Kabupaten Sidoarjo yang memiliki potensi besar adalah kerajinan batik. Sejak 
jaman pra-penjajahan, di Kabupaten Sidoarjo tercatat sebanyak 3 kampung batik tulis, yaitu Kedung Cangkring, 
Sekardangan dan Jetis, namun Kampung Batik Jet is saja yang bertahan sementara kampung batik lainnya telah punah 
karena tidak ada generasi penerusnya. Pengrajin melakukan berbagai upaya strategi penghidupan agar dapat 
mempertahankan usaha Batik Tulis Jet is. Tujuan penelitian untuk mengetahui stra tegi penghidupan yang dilakukan  
pengrajin dalam mempertahankan eksistensi batik tulis Jetis dengan sub fokus modal manusia, modal sosial, modal 
alamiah, modal finansial dan modal fisik, kemudian upaya apa saja yang dilakukan o leh pengrajin untuk 
mempertahankan eksistensi Batik Tulis Jetis. Jenis penelitian in i adalah penelitian kualitatif. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelit ian ini adalah  pendekatan studi kasus. Teknik yang dilakukan adalah melalui obse rvasi serta 
wawancara mendalam kepada informan. 
Hasil penelit ian in i menujukkan strategi penghidupan pengrajin batik yang tidak mempunyai pekerjaan 
sampingan termasuk kedalam strategi konsolidasi (consolidation strategy) . Strategi yang dilakukan yaitu mengandalkan 
pinjaman bank saat tidak mempunyai modal untuk memproduksi batik, karena mereka tidak memiliki pekerjaan lain. 
Pengrajin yang masuk dalam strategi akumulasi (accumulation strategy)  yaitu pengrajin yang mempunyai pekerjaan 
lain  diluar menjadi pengrajin batik. Pengrajin  yang memiliki pekerjaan lain t idak perlu mengandalkan dana dari 
pinjaman bank maupun sumber dana lainnya karena mereka dapat memenuhi kebutuhan pokok dengan baik. Upaya 
yang dilakukan oleh para pengrajin untuk mempertahankan eksistensi Batik Tulis Jetis dengan cara gencar melakukan  
promosi lewat online maupun mengikuti event yang ada. Pengrajin mengikuti event mulai dari yang umum, mandiri 
maupun dinas. 
 
Kata kunci: strategi penghidupan, eksistensi batik 
Abstract 
One of the excellent products in Sidoarjo Regency which has great potential is batik handicraft. Since pre-
colonial era, there were about 3 batik villages in  Sidoarjo  district namely Kedung Cangkring, Sekardangan and Jetis. 
However, only Kampung Bat ik Jet is survived, while other batik village did  not because there were no future generation 
to make it. Th is made the crafts men to make effo rts in maintaining the livelihood of batik tulis business in Jetis . The 
purpose of this research was to know the strategy to maintain the existance of batik tulis in Jetis  by craftsmen focusing 
on the human capital, social capital, natural capital, financial capital and physical capital. Then what were the efforts 
made by crafts men to maintain the existence of Jetis Batik Tulis. This design of research was qualitative research using 
case study approach. The data collection technique used observation and in-depth interviews to informants. 
 The results showed that those batik craftsmen  who d id not have side jobs were included into the 
consolidation strategy (consolidation strategy). Their strategy to survive depended on bank loans when they did not 
have the capital to produce batik tulis because of not having other jobs. Craftsmen who were included into the 
accumulat ion strategy (accumulation se trategy) were those who had other jobs besides being batik craftsmen. The 
craftsmen who had other jobs did not have to depend on funds from bank loans or other sources of funds because they 
were able to manage and fulfill their basic needs well. The dfforts made by the craftsmen to maintain the existence of 
Batik Tulis Jetis  was by means of online promotion and joining the events held bygeneral, independent or official 
institution. 
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KONTEKS PENELITIAN 
Perluasan lapangan pekerjaan t idak hanya 
difokuskan pada industri besar saja. Peningkatan 
lapangan kerja baru yang bersifat padat karya atau yang 
membutuhkan banyak pekerja.  Pen ingkatan wirausaha 
atau home industri, dapat menciptakan lapangan kerja 
baru. Industri kecil atau home industri merupakan  
industri yang dapat berkembang secara mandiri untuk 
memenuhi kebutuhan pasar sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat dan membuka 
lapangan kerja baru bagi masyarakat sekitar daerah. 
Salah satu produk unggulan di Kabupaten Sidoarjo  
yang memiliki potensi besar adalah kerajinan batik. 
Sejak jaman pra penjajahan, d i Kabupaten Sidoarjo  
tercatat sebanyak 3 kampung batik tulis , yaitu Kedung 
Cangkring, Sekardangan dan Jetis, namun Kampung 
batik Kedung Cangkring  dan kampung batik 
Sekardangan kini telah punah karena t idak ada generasi 
penerusnya. Kampung Batik Jetis mampu bertahan, hal 
ini terlihat dari masih terdapatnya beberapa pengrajin  
batik tulis di daerah ini. Kampung Batik Jetis berlokasi 
di wilayah Kelurahan Lemahputro Kecamatan Sidoarjo  
Kabupaten Sidoarjo. 
Tabel 1 Perkembangan Jumlah Pengrajin Bat ik Tulis  
Kampung Batik Jet is Kecamatan Sidoarjo Kabupaten 
Sidoarjo Tahun 1970-2015. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Sumber: Data Primer yang diolah, tahun 2016 
 
Tabel 1 diatas menunjukkan adanya penurunan 
jumlah  pengrajin, hal ini salah satunya disebabkan oleh 
tidak ada generasi yang berminat meneruskan kerajinan  
batik tulis Jetis. Usaha kerajinan batik tulis Jetis in i 
dikelola secara turun temurun h ingga sekarang atau 
dapat disebut sebagai usaha keluarga. Kurangnya minat  
dan skill anak dari pengrajin batik tulis Jetis menjadikan  
usaha tersebut gulung tikar. Dari alasan tersebut dapat 
mengancam eksistensi produk batik tulis Jetis di 
pasaran.  
Pemasaran hasil batik tulis yang tidak terlalu luas  
menyebabkan produk yang dihasilkan oleh Kampoeng 
Batik Jet is hanya terbatas pada satu pasar. Produk dari 
Kampung Bat ik Jet is  pada waktu-waktu tertentu 
mengalami penurunan harga karena banyaknya produk 
dalam satu pasar tersebut dan kurang minatnya pembeli 
untuk membeli batik tulis. Pasar yang dimaksud yaitu 
Pasar Pabean yang terletak d i Surabaya. Pengusaha 
industri batik tulis Jetis tidak hanya menjual produk 
keluar daerah atau kampung tetapi juga membuka galeri 
atau di toko  di rumah masing-masing. Berdasarkan  
konteks penelitian diatas, maka penting dilakukan  
sebuah penelitian untuk mengetahui strategi 
penghidupan pengrajin batik tulis di Kampoeng Batik 
Jetis Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo dan untuk 
mengetahui upaya pengrajin dalam mempertahankan 
eksistensi usahanya di Kampoeng Batik Jetis Kecamatan  
Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo, sehingga penelitian  in i 
berjudul “Strategi Penghidupan Pengrajin Dalam 
Mempertahankan Eksistensi Batik Tulis  Kecamatan 
Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo (Studi Kasus Di  
Kampoeng Batik Jetis Kecamatan Sidoarjo 
Kabupaten Sidoarjo)”. Hal yang akan ditelit i adalah  
bagaimana strategi penghidupan pengrajin yang ada di 
Kampoeng Batik Jetis sehingga bisa bertahan hingga 
sekarang dengan sub fokus modal manusia, modal 
sosial, modal alamiah, modal finansial dan modal fisik. 
Kemudian upaya apa saja yang dilakukan  oleh pengrajin  
untuk mempertahankan eksistensi Batik Tulis Jetis.  
  
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian  ini adalah penelitian  kualitatif.  
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian  
ini adalah pendekatan studi kasus. Penelit i bert indak 
sebagai instrumen akt if dalam pengumpulan  data-data di 
lapangan. 
Penelit i bertindak sebagai instrumen aktif dalam 
pengumpulan data-data di lapangan. Selain manusia 
sebagai instrumen pengumpulan data, berbagai alat  
bantu yang berupa dokumen-dokumen lainnya dapat 
digunakan untuk menunjang keabsahan hasil penelit ian. 
Tetapi instrumen pengumpulan data tersebut berfungsi 
sebagai instrumen pendukung. 
Penelit i harus hadir ditempat penelitian untuk 
pengumpulan data di lapangan. Manusia sebagai 
instrumen pengumpulan  data dengan menggunakan alat  
bantu penunjang seperti foto dan alat perekam sebagai 
penunjang penelitian serta dokumen lain sebagai 
penunjang keabsahan data hasil penelitian. 
Lokasi penelitian in i terletak di Kampung Bat ik  
Jetis Kelurahan Lemahputro Kecamatan Sidoarjo  
Kabupaten Sidoarjo. Penentuan lokasi penelitian in i 
ditentukan secara purposive yaitu lokasi d ipilih  oleh  
peneliti sendiri karena adanya pertimbangan tertentu. 
No. Tahun Jumlah Pengrajin 
1. 1970 31 
2. 1980 20 
3. 1990 19 
4. 2000 21 
5. 2010 20 
6. 2015 20 
Strategi Penghidupan Pengrajin Dalam Mempertahankan Eksistensi Batik Tulis Jetis  Kecamatan Sidoarjo 
Kabupaten Sidoarjo (Studi Kasus Di Kampoeng Batik Jetis Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo) 
63 
 
Pertimbangan tersebut adalah keberadaan pengrajin  
batik tulis di Kampoeng Bat ik Jetis yang masih tetap 
bertahan menjalankan industri hingga sekarang. 
Informan kunci merupakan sumber data. Informan  
kunci tersebut adalah sekretaris Koperasi Bat ik Sidoarjo  
(bapak Zainal Afandi). Penelit i melakukan observasi 
awal dengan terjun langsung ke lapangan untuk mencari 
informan  kunci. Deskripsi informan yang menjad i 
subyek penelitian yaitu sebagai berikut: 
Tabel 2 Deskripsi In forman Dalam Penelitian d i 
Kampoeng Batik Jetis Kecamatan Sidoarjo 
No. 
Nama 
Informan 
Status 
Informan 
Keterangan 
1. Zainal Afandi Pengrajin Batik  
01/1-W/Za 
2. Zainul Qodim Pengrajin Batik  
02/2-W/Zq 
3. H. M. Thoha Pengrajin Batik  
03/3-W/Mt 
4. H. Zainal Arifin Pengrajin Batik  
04/4-W/Na 
5. M. Yazid Pengrajin Batik  
05/5-W/Yz 
6. H. Miftah Pengrajin Batik  
06/6-W/Mi 
7. Hj. Jauhariyati Pengrajin Batik  
07/7-W/Ja 
8. Adnan Pengrajin Batik  
08/8-W/Ad 
Sumber: Data primer yang diolah, tahun 2017 
Menurut Husaini & Purnomo (2009:78) bahwa  
seseorang yang dijadikan informan kunci hendaknya 
memiliki pengetahuan dan informasi atau dekat dengan 
situasi yang terjadi di fokus penelitian. Penetapan 
informan dalam penelitian in i menggunakan teknik bola 
salju (snowball sampling) . Teknik ini d ilakukan secara 
berurutan dengan meminta informasi kepada informan  
atau seseorang yang telah diwawancari sebelumnya, 
demikian seterusnya sampai data yang didapat dianggap 
memuaskan. 
Menurut Miles and Huberman dalam Sugiyono 
(2011:246) mengemukakan bahwa akt ivitas dalam 
analisis data kualitatif d ilakukan secara interaktif dan  
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Teknik analisis data 
tersebut ada tiga, yaitu: 
1. Reduksi data (data reduction) 
2. Penyajian data (data display) 
3. Kesimpulan 
Menurut Sugiyono (2011:267) validitas merupakan  
derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh  
peneliti. Data yang valid adalah data yang tidak berbeda 
antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data 
sesungguhnya yang terjadi pada obyek penelitian.  Uji 
keabsahan dalam kualitatif meliputi:  
1. Kredibilitas (credibility) 
a. Perpanjangan pengamatan 
b. Peningkatan ketekunan 
c. Triangulasi 
2. Transferabilitas (transferability) 
3. Dependabilitas (dependability) 
4. Konfirmabilitas (confirmability). 
 
TEMUAN DALAM PENELITIAN  
A. Kondisi Wilayah Kampoeng Batik Jetis  
Berdasarkan letak geografisnya Kampung Bat ik  
Jetis yang strategis karena dekat dengan pusat 
pemerintahan daerah Sidoarjo dan pusat perbelanjaan 
dapat menjadi nilai leb ih bagi pengrajin batik tulis. 
Aksesibilitas menuju Kampoeng Batik Jetis sangat 
mudah hal tersebut dibuktikan dengan baiknya kondisi 
jalan d i wilayah in i. Sebelah barat Kampung Batik Jetis  
terdapat Stasiun Kereta Api Sidoarjo yang dapat 
mempermudah aksesbilitas masyarakat maupun 
pengunjung yang akan berbelanja di Kampoeng Batik 
Jetis. Jalan Diponegoro Kota Sidoarjo sebagai jalan  
utama untuk mengakses Kampung Batik Jetis juga 
dilalui berbagai moda transportasi umum, seperti bus 
antar kota dan angkutan kota. 
Kampung Batik Jetis dan Kelurahan Kauman 
dibatasi dengan sungai, akan tetapi kondisi sungai 
tersebut kotor dan sangat tidak layak jika digunakan  
untuk kebutuhan sehari-hari. Kondisi sungai kotor 
disebabkan banyak sampah yang ada, selain  itu kondisi 
air sungai juga keruh. A ir sungai tersebut sudah 
tercemar o leh berbagai limbah yang dibuang ke sungai. 
Limbah batik juga dibuang ke sungai Jetis.  
 
B. Faktor Sosial 
Hasil observasi dilapangan ditemukan bahwa 
pendidikan mencapai setingkat perguruan tinggi, akan  
tetapi pendidikan tingkat perguruan tinggi hanya pada 
generasi muda. Mayoritas masyarakat Kampung Batik 
Jetis tingkat pendidikan terakh ir SMP, dari hasil 
penelitian para pengrajin batik tu lis pendidikan terakhir 
rata-rata yang dimiliki yaitu tingkat SMA. Tingkat  
pendidikan yang termasuk t inggi tersebut dapat 
menerapkan ilmu yang telah didapat selama sekolah. 
Ilmu yang telah didapat digunakan dalam menjalankan  
usaha batik tulis , jika hanya mengandalkan keterampilan  
tanpa wawasan yang dimiliki akan  berpengaruh dalam 
usahanya tersebut. 
Bapak Zainal Affandi yang sering dipanggil pak  
Andik selaku sekretaris Koperasi Batik Tulis Sidoarjo  
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mengungkapkan bahwa anak pengrajin batik tulis  
mayoritas sekolah hingga perguruan tinggi. Beberapa 
anak dari pengrajin  batik tulis yang telah menempuh 
hingga perguruan tinggi lebih memilih untuk bekerja 
dibidangnya dibandingkan meneruskan usaha dari 
keluarganya, hal tersebut menjadi masalah dalam usaha 
batik tulis yang dikelola turun temurun.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan 
sosial antar sesama pengrajin batik tulis Jetis terjalin  
sangat baik. Mereka saling tolong menolong jika salah  
satu pengrajin membutuhkan bantuan. Setiap bulan  
Koperasi Batik Sidoarjo mengadakan pertemuan  
anggotanya untuk membahas tentang usaha masing-
masing pengrajin. 
 
C. Faktor Ekonomi 
Modal merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting untuk para pengrajin  dalam memproduksi batik 
tulis. Ketrampilan tanpa disertai adanya modal maka 
tidak akan berjalan lancar usaha batik tulis tersebut. 
Hasil penelitian di lapangan menunjukkan para 
pengrajin batik tu lis memilih meminjam modal demi 
kelangsungan usahanya dibandingkan hanya menunggu 
hasil dari penjualan batik tulis tersebut. 
Modal para pengrajin dipero leh dari p injaman bank  
jika mereka kekurangan modal dalam memproduksi 
batik tulis. Kekurangan modal disebabkan oleh tidak 
stabilnya harga bahan baku sedangkan penjualan batik 
tulis tidak ramai atau penjualannya sedikit. Modal 
tersebut di dapat dari bantuan lunak dari Badan Usaha 
Milik Negara  (BUMN), Telkom, pemerintah daerah  
maupun bank.  
Hasil dari penelit ian menunjukkan bahwa pengrajin  
batik tulis mengandalkan pendapatan dari hasil 
penjualan batik tulis Jetis. Pendapatan yang mereka 
peroleh cukup untuk kebutuhan sehari-hari. Pendapatan 
atau keuntungan usaha mereka terb ilang cukup, akan  
tetapi pengrajin batik tulis masih tetap dapat menabung.  
PEMBAHASAN 
A. Strategi Penghidupan Pengrajin dalam 
Mempertahankan Eksistensi Batik Tulis  
1. Modal Manusia (human capital) 
Kemampuan meningkat seiring dengan pendidikan  
dan pelatihan, pengetahuan meningkat karena memiliki 
akses informasi dan kemampuan berkerja meningkat  
karena sehat, ketrampilan dan motivasi (Moran dalam 
Saleh, 2014:86). Tingkat pendidikan kepala rumah  
tangga yang tinggi akan mempengaruhi sumberdaya 
manusia sehingga dapat menunjang pekerjaan. 
Pendidikan formal para pengrajin t idak terlalu tinggi 
tetapi sangat mempengaruhi juga dalam menjalankan  
usahanya dengan ilmu yang telah didapat saat 
bersekolah. 
Keterampilan yang diperoleh semua informan  
sebagian besar diperoleh dari turun temurun. 
Keterampilan yang dimiliki para pengrajin juga akan  
diturunkan ke anak mereka agar usaha keluarga dapat 
tetap berjalan. Keterampilan dan kemampuan yang 
dimiliki mampu menjad i penopang kegiatan ekonomi 
pengrajin batik tulis karena menjadi pekerjaan utama. 
Ada beberapa dari pengrajin batik yang memiliki 
pendapatan tambahan diluar usaha batik tulis Jetis. Bag i 
sebagian mereka yang memiliki pendapatan diluar usaha 
batik tulis Jetis, mereka t idak perlu meminjam uang 
untuk modal atau bahkan  untuk mencukupi kebutuhan 
sehari-hari. 
2. Modal alam (natural capital) 
Modal alam bersumber dari penguasaan 
rumahtangga akan lahan, air, dan kemudahan lain  yang 
mendukung kehidupan rumahtangga dalam bertahan 
hidup (Departement For International Development  
dalam Saleh, 2014:89). Modal alam dalam penelitian in i 
merupakan persediaan sumberdaya yang dapat 
dimanfaatkan oleh para informan. Persediaan 
sumberdaya yang dimaksud disini yaitu air yang 
digunakan untuk produksi batik tulis maupun untuk 
kebutuhan sehari-hari dengan ketersediaan serta kualitas 
airnya.  
Hasil dari penelit ian menunjukkan bahwa para 
pengrajin batik menggunakan air sumur dan air  
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) untuk 
memenuhi kebutuhan produksi batik maupun kebutuhan 
sehari-hari. Terkadang pengrajin lebih memilih air 
sumur yang bersih agar tidak menambah biaya produksi, 
karena jika menggunakan air PDAM akan menambah  
biaya leb ih untuk produksi. Selain air sumur dan air  
PDAM, mereka juga menggunakan air hujan  jika musim 
hujan. Menurut mereka air hujan cocok untuk kain  
karena pewarnaan menjadi bening dan bagus. 
3. Modal sosial (social capital) 
Modal sosial merupakan gambaran kemudahan  
dalam jaringan sosial yang dimanfaatkan rumahtangga 
baik formal maupun informal yang menjadi tumpuan 
untuk dapat bertahan hidup (DFID dalam Saleh, 
2014:91). Semua informan menyatakan bahwa dengan 
adanya Koperasi Bat ik Sidoarjo hubungan sosial antar 
pengrajin batik semakin terjalin dengan baik. Setiap  
bulan koperasi mengadakan pertemuan, pertemuan  
tersebut juga digunakan untuk arisan antar anggota. 
Anggota koperasi mendapatkan informasi event serta 
dapat bertukar pikiran antar pengrajin batik tulis.  
Adanya kerjasama antar pengrajin hanya berupa 
menjual bahan baku yang dibutuhkan, sedangkan jika 
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pengrajin ada pesanan yang banyak, mereka akan  
menanganinnya sendiri tidak membutuhkan bantuan dari 
pengrajin lain.  
4. Modal fisik (physical capital) 
Penguasaan aset sumberdaya fisik merupakan  
gambaran kemudahan akses berupa sarana dan prasarana 
yang mendukung rumahtangga dalam bertahan hidup. 
Modal fisik menunjukkan kepemilikan  aset fisik 
seseorang dalam rumahtangga. Kepemilikan modal fisik 
yang berupa rumah berdasarkan hasil penelitian  
menunjukkan bahwa informan sudah memiliki rumah  
yang berstatus rumah sendiri, meskipun ada beberapa 
yang masih menempati rumah orangtua.  
Modal fisik lain yang cukup penting dan dimiliki  
semua informan adalah sepeda motor. Sepeda motor 
berguna untuk mempermudah mobilitas pengrajin dalam 
memenuhi kebutuhan sehari-hari maupun kebutuhan 
usaha batik tulis. Meskipun alat produksi yang 
digunakan untuk memproduksi batik tulis sederhana, 
akan tetapi kepemilikannya sangat penting bagi 
pengrajin. Kepemilikan alat produksi batik tulis semua 
informan  memiliki alat produksi sendiri yang lengkap. 
Alat produksi yang dimiliki pengrajin tidak 
membutuhkan biaya untuk perawatan karena tidak 
menggunakan mesin apapun.  
5. Modal keuangan (financial capital)  
Modal finansial biasanya merupakan aset ekonomi  
merupakan gambaran penguasaan rumah tangga akan 
kemudahan pemenuhan segi keuangan yang bersumber 
dari tabungan, pendapatan, kredit, dan hutang ataupun 
barang yang bernilai ekonomis (DFID dalam Saleh, 
2014:96). Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal 
untuk memproduksi batik tu lis sebagian besar pengrajin  
memiliki p injaman dari bank. Hasil dari penjualan batik 
cukup untuk kebutuhan sehari-hari sedangkan biaya 
untuk memproduksi batik kembali masih kurang. Ada 
beberapa pengrajin yang tidak memiliki p injaman bank 
karena mempunyai pekerjaan lain yang dapat digunakan 
sebagai modal memproduksi batik tulis kembali.  
Meskipun kebutuhan sehari-hari terbilang cukup  
dan modal produksi batik dari p injaman bank, mereka 
masih  tetap dapat menyisihkan  pendapatan untuk 
menabung. Tabungan diwujudkan dalam bentuk 
perhiasan emas yang bisa digadaikan. Umumnya rumah 
tangga menabung dirumah karena dianggap cepat 
diambil bila dibutuhkan, sebagian besar pengrajin  
menabung di bank.  
Strategi penghidupan (livelihood strategy)  rumah  
tangga merupakan landasan pilihan aktiv itas 
penghidupan yang dilakukan rumah tangga untuk 
memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan rumah 
tangga. Aktivitas penghidupan merupakan tindakan dari 
anggota rumah tangga yang dapat dilihat sebagai bentuk 
dari strategi penghidupan rumah tangga. Menurut White 
dalam Saleh  (2014:19) mengelompokkan strategi 
penghidupan (livelihood strategy) menjadi tiga t ipologi 
yaitu: strategi bertahan hidup (survival strategy), strategi 
konsolidasi (consolidation strategy)  dan strategi 
akumulasi (accumulation strategy) . 
Pengrajin batik yang tidak mempunyai pekerjaan  
sampingan termasuk kedalam strategi konsolidasi 
(consolidation strategy) . Strategi yang telah dilakukan  
pengrajin dalam kelompok ini yaitu mengandalkan  
pinjaman bank saat tidak mempunyai modal untuk 
memproduksi batik selanjutnya, karena mereka tidak 
memiliki pekerjaan lain. Jaringan sosial juga berperan 
penting dalam kelompok ini karena dengan jaringan 
sosial tersebut akan mendapat bantuan pinjaman dana 
dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
maupun sumber dana lain, serta mendapatkan informasi 
tentang adanya pameran yang diadakan oleh pihak 
pemerintah atau dinas. 
Pengrajin  yang masuk dalam strategi akumulasi  
(accumulation strategy)  yaitu pengrajin yang 
mempunyai pekerjaan lain diluar menjadi pengrajin  
batik. Pengrajin yang memiliki pekerjaan lain t idak perlu  
mengandalkan dana dari pinjaman bank maupun sumber 
dana lainnya karena mereka dapat memenuhi kebutuhan 
pokok dengan baik. Keuntungan dari hasil penjualan  
batik pada kelompok ini diputar untuk biaya produksi 
selanjutnya. Sedangkan pada saat pendapatan dari batik 
menurun, pengrajin mengambil b iaya tambahan dari 
hasil pekerjaan lain tersebut.  
 
B. Upaya Pengrajin dalam Mempertahankan 
Eksistensi Batik Tulis Jetis  
Dari hasil penelitian, informan menjelaskan bahwa 
pengrajin batik tu lis masih dapat tetap bertahan karena 
mereka mampu melayani dan memenuhi permintaaan 
pasar yang ada. Terdapat kendala pada usaha akan tetapi 
selalu ada cara untuk mengatasinya. Pengrajin pun 
mempunyai berbagai cara dan upaya untuk tetap dapat 
melestarikan batik serta menjalankan usahanya. 
Semua informan mempunyai upaya yang sama 
untuk mempertahankan eksistensi batik tulis Jetis d i 
pasaran. Upaya penting demi mempertahankan 
eksistensi tersebut yaitu dengan cara promosi dan 
pemasaran. Upaya yang dilakukan pengrajin antara lain  
selalu mengikuti event atau pameran yang ada. Pameran  
yang mereka ikuti d iadakan oleh d inas maupun umum 
serta diadakan di dalam kota, luar kota, hingga luar 
provinsi. Beberapa pengrajin juga ada yang selalu  
mengikuti pameran setiap minggunya. Menurut 
pengrajin dengan mengikuti berbagai pameran  selain  
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untuk menjual produk batik tulis Jetis, mereka juga 
mendapat teman baru hingga bertukar pengalaman dari 
pemilik usaha lain yang mempunyai keuntungan saling 
mempromosikan dan mengenalkan produk mereka.  
Upaya lain yang dilakukan  pengrajin  yaitu dengan 
melakukan promosi melalui online atau internet. 
Teknologi yang semakin berkembang dalam hal internet, 
para pengrajin memanfaatkannya sebagai media untuk 
promosi. Mudahnya masyarakat mengakses internet 
tersebut dapat dimanfaatkan para pengrajin dengan baik. 
Konsumen yang tertarik dengan batik tulis Jetis tidak 
perlu langsung datang ke Kampoeng Batik Jetis, 
konsumen hanya memilih berbagai macam batik yang 
ditawarkan lewat akun yang dimiliki para pengrajin  
kemudian membayar melalui transfer lalu  barang akan  
dikirim ke tempat konsumen.  
Tidak ada keterampilan lain yang dimiliki o leh  
pengrajin batik membuat mereka berupaya mencari jalan  
keluar dalam setiap permasalahan untuk tetap dapat 
mempertahankan usaha yang sudah digeluti selama 
bertahun – tahun tersebut. Persepsi pengrajin dalam 
kecintaan pada warisan leluhur t idak dapat diragukan  
lagi, mereka selalu memutar otak untuk mencari inovasi 
baru dari batik agar dapat selalu diterima d i kalangan 
masyarakat tanpa menghilangkan kekhasan batik tulis  
Jetis. Contohnya salah satu pengrajin membuat inovasi 
tas masa kini dengan bahan kanvas yang dipadukan 
dengan kain batik khas Jetis, meskipun kain batik yang 
digunakan tidak terlalu banyak dalam tas tersebut tetapi 
tetap terlihat sangat bagus dan elegan.  
KESIMPULAN 
1. Strategi penghidupan pengrajin batik yang tidak 
mempunyai pekerjaan sampingan termasuk kedalam 
strategi konsolidasi (consolidation strategy). 
Strategi yang telah dilakukan pengrajin dalam 
kelompok ini yaitu mengandalkan p injaman  bank 
saat tidak mempunyai modal untuk memproduksi 
batik selanjutnya, karena mereka tidak memiliki 
pekerjaan lain. Jaringan sosial juga berperan penting 
dalam kelompok in i karena dengan jaringan sosial 
tersebut akan mendapat bantuan pinjaman dana dari 
UMKM maupun sumber dana lain, serta 
mendapatkan informasi tentang adanya pameran  
yang diadakan oleh pihak pemerintah atau dinas.  
2. Pengrajin  yang masuk dalam strategi akumulasi 
(accumulation strategy)  ini yaitu  pengrajin  yang 
mempunyai pekerjaan lain diluar menjadi pengrajin  
batik. Pengrajin yang memiliki pekerjaan lain tidak 
perlu mengandalkan dana dari p injaman  bank 
maupun sumber dana lainnya karena mereka dapat 
memenuhi kebutuhan pokok dengan baik. 
Keuntungan dari hasil penjualan batik pada 
kelompok ini d iputar untuk biaya produksi 
selanjutnya. Pendapatan dari batik menurun, 
pengrajin mengambil biaya tambahan dari hasil 
pekerjaan lain tersebut. 
3. Upaya pengrajin  dalam mempertahankan eksistensi 
batik tulis Jetis. Upaya yang dilakukan o leh para 
pengrajin yaitu  dengan melakukan promosi lewat  
online maupun mengikuti event yang ada. Pengrajin  
mengikuti event mulai dari yang umum, mandiri 
maupun dinas. Beberapa pengrajin yang mengikuti 
event hingga ke luar negeri yaitu d i negara Belanda, 
Singapura dan Malaysia. Promosi online pengrajin  
dapat memasarkan batik lebih luas. 
SARAN 
1. Bagi pemerintah Kabupaten Sidoarjo  
Mempunyai program satu hari untuk mewajibkan  
seluruh pegawai pemerintahan memakai baju dengan 
kain  batik khas Sidoarjo, dari program tersebut dapat 
sedikit menguntungkan pengrajin batik tulis d i 
Sidoarjo. Pemerintah dapat menjadikan Kampoeng 
Batik Jetis sebagai jujukan atau destinasi untuk para 
tamu penting yang datang ke Sidoarjo agar dapat 
berbelanja maupun sekedar melihat produksi batik 
tulis khas Sidoarjo. 
2. Bagi pengrajin batik tulis Jetis  
Selalu menjaga kualitas batik tulis dan dapat 
berinovasi produk baru yang menggunakan kain 
batik contohnya dompet, tas, sprai, sarung bantal, 
taplak meja dan lain-lain. Diharapkan dengan adanya 
inovasi baru, konsumen tetap tertarik untuk memilih  
batik tulis Sidoarjo. 
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